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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengamatan dan pengalaman peneliti pada saat
melakukan PPL Il,yang masih didominasi pada peran guru. Akibatnya susasana kelas
menjadi monoton, pasif, dan membosankan. Hal tesebut Nampak dari tingkat pemahaman
siswa yang rendah, yang pada akhirnya mengakibatkan hasil belajar juga rendah.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Adakah pengaruh antara Metode Scaffolding
dalam Model Pembelajaran Problem Base Learning (PBL) terhadap Hasil belajar pada siswa
materi Luas Permukaan Dan Volume Bangun Ruang Sisi Datar ? (2) Adakah pengaruh antara
Metode Scaffoldingdalam Model Pembelajaran Problem Base Learning (PBL) terhadap
Pemahaman Konsep pada siswa materi Luas Permukaan Dan Volume Bangun Ruang Sisi
Datar?

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian Kuantitatif dengan subyek
penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Kota Kediri.Penelitian ini
dilaksanakan selama 1 minggu pada tanggal 8 Agustus 2015 sampai dengan 15 Agustus
2015.Penelitian ini menggunakan instrument berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), lembar soal pre-test, lembar soal post-test, Lembar Kerja Siswa (LKS).

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Melalui penerapan Metode Scaffolding
dalam Model Pembelajaran Problem Base Learning (PBL) dengan materi bangun ruang sisi
datar dapat mempengaruhi hasil pelajar siswa. (2) Melalui penerapan Metode Scaffolding
dalam Model Pembelajaran Problem Base Learning (PBL) dengan materi bangun ruang sisi
datar dapat mempengaruhi pemahaman konsep siswa.

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini direkomendasikan: (1) Tujuan
penggunaan Metode Scaffolding dalam Model Pembelajaran Problem Base Learning (PBL)
adalah untuk meningkatkan hasi belajar dan pemahaman konsep siswa. Oleh sebab itu sebagai
guru pelaksana pembelajaran harus mengutamakan proses yang mendukung terciptanya
suasana yang kondusif sehingga siswa lebih memahami tentang materi yang diajarkan. (2)
Guru masih perlu untuk meneliti terus menerus untuk membuktikan apakah Metode
Scaffolding dalam Model Pembelajaran Problem Base Learning (PBL) sesuai dengan seluruh
materi dan karakteristik siswa
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Kata kunci :

Problem Base Learning (PBL)

LATAR BELAKANG
Pendidikan merupakan salah satu aspek
dalam kehidupan ini yang memegang
peranan penting. Suatu Negara dapat
mencapai  sebuah  kemajuan jika
pendidikan dalam suatu Negara itu baik
kualitasnya.Tinggi rendahnya kualitas
dalam  seuatu

pendidikan Negara

dipengaruhi  oleh  banyak  faktor
misalnya dari siswa, guru, sarana
prasarana, dan juga faktor lingkungan.

Dapodikdas menyatakan bahwa materi
matematika dan penalaran matematika
merupakan dua hal yang tidak dapat
dipisahkan, yaitu materi matematika
dipahami melalui penalaran dan dilatih
melalui belajar materi matematika.
Secara Etimolopgis matematika berarti
ilmu pengetahuan yang diperoleh
dengan bernalar (Suherman, 2003:16).

Dalam pendidikan di sekolah pada
tingkat SD, SMP atau SMA terdapat
mata pelajaran matematika. Dalam
pelajaran matematika, siswa belajar
berfikir kritis dan ketepatan dalam
berhitung. Dalam pembelajaran
matematika sering terdapat masalah.
Sebagian siswa menganggap
matematika merupakan pelajaran yang
sulit dengan rumus-rumus yang rumit.
Sehingga siswa merasa jenuh dan malas

untuk memelajari matematika. Hal ini
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dapat menyebabkan tendahnya tingkat
pemahaman siswa pada mata pelajaran
matematika.

Berdasarkan pengalaman peneliti pada
saat PPL I,
kurangnya pemahaman siswa pada

peneliti  mengamati
pelajaran matematika. Hal ini peneliti
amati saat pembelajaran berlangsung
pada Kelas VIII. Dari kelas yang
berjumlah 35 siswa, hanya 35% siswa
yang aktif dan 65% siswa tidak aktif.

Rendahnya tingkat pemahaman siswa
dapat dilihat dari nilai Ulangan Harian
dan nilai tugas siswa kelas VIII hanya
35% siswa yang mencapai KKM dan
65% siswa sisanya belum mencapai
KKM. Akibat kurangnya pemahaman
siswa terhadap materi yang diajarkan
siswa menjadi kurang aktif dalam
menerima pelajaran yang diberikan oleh
guru.Contohnya pada materi luas
permukaan dan volume bangun ruang
sisi  datar, jika siswa  hanya
memperhatikan rumus langsung yang
sedang diberikan para guru tanpa
mengetahui konsep dasar dari rumus
tersebut siswa akan mudah lupa akan
materi tersebut. Namun jika siswa
mengerti dari mana konsep tersebut
berasal dan siswa memahami konsep
tersebut maka meski soal dirubah
sebagaimanapun siswa akan mengerti
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dan dapat dengan mudah untuk

mengerjakan soal. Dengan siswa
memahami konsep dasar dari materi
luas permukaan dan volume bangun
ruang sisi datar maka akan menjadikan
siswa aktif dan bersemangat pada saat
pembelajaran berlangsung dan akan
membuat pelajaran dapat diterima
dengan baik, sehingga  dapat
membuathasil belajar siswa menjadi
lebih baik.

Dibawah  ini  merupakan contoh

pekerjaan siswa :

Gambar 1.1. Hasil Belajar Siswa
Dari gambar diatas dapat dilihat
kurangnya pemahaman konsep Yyang
dipunyai siswa, disitu terlihat jawaban
siswa banyak kekurangan, siswa belum
bisa membedakan mana tinggi kerucut
dengan tinggi seluruh bandul tersebut,
dan siswa juga belum bias membedakan
perbedaan antara volume sebuah bola
dan volume setengah bola, dibuktikan
dengan jawaban siswa yang hanya
mengunakan sebuah bola penuh bukan
setengah bola seperti dalam gambar.

Dari salah satu contoh diatas maka
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dapat terbukti bahwa kurangnya
pemahaman konsep siswa.Maka dari itu
peneliti ingin membuat penelitian untuk
meningkatkan konsep siswa.
Berdasarkan faktor-faktor permasalahan
dalam pembelajaran matematika, guru
juga dapat menggunakan  model
pembelajaran yang sesuai dengan materi
yang diajarkan agar keadaan siswa
didalam kelas menjadi lebih aktif dalam
pembelajaran.Dalam hal ini peneliti
ingin  menggabungkan antara model
pembelajaran Problem Base Learning
(PBL) dengan Metode Scaffolding.
Karena model pembelajaran berbasis
masalah dengan metode sacaffolding
dengan cara memberikan bantuan-
bantuan Kkhusus kepada siswa dirasa
cocok untuk membuat siswa menjadi
aktif dan dapat meningkatkan tingkat
pemahaman siswa. Dalam pembelajaran
siswa dituntut lebih aktiof dalam
menghubungkan masalah dengan dunia
nyata dan menemukan jawaban dengan
cara yang sesuai dengan kemampuan
mereka.

Pembelajaran berbasis masalah(PBL)
bermaksud untuk memberikan ruang
gerak berpikir yang bebas kepada siswa
untuk mencari konsep dan
menyelesaikan masalah yang terkait
dengan materi yang disampaikan oleh
guru.Karena pada dasarnya ilmu
Matematika bertujuan agar siswa
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memahami konsep-konsep Matematika

dengan kehidupan sehari-hari. Memiliki
ketrampilan tentang alam sekitar untuk
mengembangkan pengetahuan tentang
proses alam sekitar,mampu menerapkan
berbagi konsep matematika untuk
menjelaskan gejala alam dan mampu
sederhana

menggunakan  teknologi

untuk memecahkan masalah yang

ditemukan pada kehidupan sehari-
hari(Depdikbud:1996).
Pembelajaran berbasis masalah

digunakan untuk merangsang berpikir

tinggi
berorientasi pada masalah, termasuk

tingkat dengan situasi
didalamnya belajar bagaimana belajar.
Nur

“Pembelajaran berbasis masalah dikenal

Menurut Ibrahim dan
dengan nama lain seperti Project-Based

Learning  (Pembelajaran  Proyek),

Eksperience-Based Education
(Pendidikan Berdasarkan Pengalaman),
Authentic  learning
Autentik), dan Anchored

(Pembelajaran

(Pembelajaran
instruction
berakar pada dunia
nyata)”. Peran guru dalam pembelajaran
berbasis masalah adalah menyajikan
masalah, mengajukan pertanyaan dan
memfasilitasi penyelidikan dan
dialog.Pembelajaran berbasis masalah
tidak dapat dilaksanakan tanpa guru
mengembangkan lingkungan kelas yang
memungkinkan terjadinya pertukaran

ide secara terbuka secara garis besar
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pembelajaran berbasis masalah terdiri
dari menyajikan kepada siswa situasi
masalah yang autentik dan bermakna
yang dapat memberikan kemudahan
kepada mereka untuk melakukankan
penyelidikan secara inkuiri.

Dari latar belakang diatas, maka
penulis melakukan penelitian dengan
mengambil judul “Pengaruh Metode
Scaffolding Dalam Model Pembelajaran
Problem Base Learning Terhadap
Pemahaman Konsep Dan Hasil Belajar
Siswa Pada Materi Bangun Ruang Sisi

Datar .

METODE PENELITIAN
A. ldentifikasi Variabel Penelitian
1. Variabel  Bebas

Variabel)
Dalam penelitian ini variabel
“Metode
Model

Problem Base

(Idependen

bebasnya  adalah

Scaffolding  dalam
Pembelajaran
Learning (X)”.

2. Variabel Terikat (ldependen

dependen)

Dalam penelitian ini variabel

terikat  adalah

konsep siswa (Y;) dan Hasil

“pemahaman

Belajar Siswa (Y3)”.
B. Teknik dan Pendekatan Penelitian
1. Teknik Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
teknik eksperimen. Penelitian ini

simki.unpkediri.ac.id
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menggunakan one-group hasil belajar siswa dan tes
pretest-posttest  yaitu pretest pemahaman konsep siswa.
sebelum diberi perlakuan dan 2. Validasi Instrumen
posttest setelah diberi perlakuan. Dalam penelitian ini validasi
2. Pendekatan Penelitian yang digunakan adalah validasi
Penelitian ini  menggunakan ahli. yaitu dengan meminta
pendekatan Kuantitatif. pertimbangan seorang dosen
C. Tempat dan Waktu Penelitian matematika dan seorang guru
1. Tempat Penelitian matematika di sekolah yang
Tempat penelitian ini adalah akan dituju sebagai tempat
SMP  Muhammadiyah  Kota penelitian.
Kediri. 3. Teknik Pengumpulan Data
2. Waktu Penelitian Teknik pengumpulan data dalam
Penelitian ini dilaksanakan pada penelitian ini adalah lembar tes
tanggal 8 Agustus — 15 Agustus hasil belajar siswa dan tes
2015. pemahaman konsep siswa
D. Populasi dan Sampel F. Teknik Analisa Data.
1. Populasi 1. Analisis Deskriptif
Dalam penelitian ini yang a. Data hasil belajar siswa
menjadi populasi adalah siswa b. Data hasil pemahaman
kelas VII SMP Muhammadiyah konsep
Kota Kediri yang berjumlah 28 2. Analisis Instrumen
siswa. a. Uji Normalitas
2. Sampel b. Uji Homogenitas
Dalam penelitian ini yang c. Ujit-Paired sampleTest
menjadi sampel adalah siswa d. Norma Keputusan
kelas VIII-A SMP
Muhammadiyah Kota Kediri I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
yang berjumlah 30 siswa. 1. Pada penelitian ini, pengujian
E. Instrumen Penelitian dan Teknik hipotesis dilakukan dengan melihat
Pengumpulan Data. table Uji T yang menggunakan
1. Instrumen Penelitian. Paired Samples Test yang dibantu
Instrument  yang digunakan oleh SPSS Versi 20.0. Perhatikan
dalam penelitian ini adalah tes kolom Sig.(2-tailed) pada tabel 4.12,
Shabryna Ekayana Z. P. | 11.1.01.05.0190 simki.unpkediri.ac.id
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menunjukkan bahwa sig = 0,000.

Karena nilai sig = 0,000 <a = 5%,
maka H, ditolak.

Dengan menggunakan pengambilan
keputusan di atas diperoleh hasil
bahwa  H,  ditolak.Hal ini
mengindikasikan ~ bahwa  pada
tingkat kepercayaan 95%, rata-rata
hasil belajar siswa setelah diberi
perlakuan sebesar 82,60
dibandingkan sebelum perlakuan
sebesar  69,77. Kenaikan ini
signifikan pada tingkat kepercayaan
95%. Dengan kata lain, Metode
Scaffolding dalam Model
pembelajaran Problem Base
learning (PBL) dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Maka dengan
demikian diperoleh  kesimpulan
sebagai berikut:

“Metode Scaffolding dalam Model
Pembelajaran Problem Base
Learning(PBL)  terhadap  hasil
belajar pada siswa materi Luas
Permukaan Dan Volume Bangun
Ruang Sisi Datar.”

. Dari analisis data yang telah
dipaparkan di atas diperoleh bahwa
data nilai pencapaian klasikal siswa
setelah diberi perlakuan lebih besar
dari pencapaian klasikal siswa
sebelum diberi perlakuan 87,77%
>71,87%. Dengan demikian terjadi

kenaikan pencapaian klasikal siswa
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sebesar 15,9%, maka Hy ditolak dan
H, diterima. Dengan demikian maka
diperoleh  kesimpulan  sebagai
berikut :

“ Ada pengaruh Metode Scaffolding
dalam Model Pembelajaran Problem
Base Learning (PBL) terhadap
tingkat pemahaman siswa dalam
materi menentukan luas permukaan
dan volume Bangun Ruang Sisi

Datar”.

IV. Kesimpulan dan Saran
1. Penggunaan Metode Scaffolding

dalam model pembelajaran
Problem Base Learning (PBL)
materi Luas Permukaan Dan
Volume Bangun Ruang Sisi Datar
berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil
analisis data memperoleh nilai
Sig.(2-tailed) pada tabel 4.12
sebesar 0,000. Karena nilai sig =
0,000 <a = 5%, maka H, ditolak.
Dan rata-rata hasil belajar siswa
setelah diberi perlakuan sebesar
82,60 dibandingkan  sebelum
perlakuan sebesar 69,77. Kenaikan
ini  signifikan  pada tingkat
kepercayaan 95%. Dengan adanya
perbedaan ini dapat disimpulkan
bahwa penggunaan  Metode
Scaffolding dalam model
pembelajaran Problem Base

simki.unpkediri.ac.id
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Learning  (PBL)  berpengaruh

terhadap hasil belajar siswa.
2. Penggunaan Metode Scaffolding

dalam model pembelajaran
Problem Base Learning (PBL) pada
siswa materi Luas Permukaan Dan
Volume Bangun Ruang Sisi Datar
berpengaruh terhadap pemahaman
konsep siswa. Hal ini dibuktikan
dari hasil analisis data memperoleh
nilai pencapaian klasikal siswa
setelah diberi perlakuan lebih besar
dari pencapaian klasikal siswa
sebelum diberi perlakuan 87,77%
>71,87%. Dengan demikian terjadi
perubahan  pencapaian klasikal
siswa sebesar 15,9%, maka Ho
ditolak dan H, diterima.Dengan
adanya perbedaan ini  dapat
disimpulkan bahwa penggunaan
Metode Scaffolding dalam model
pembelajaran Problem Base
Learning  (PBL)  berpengaruh
terhadap Pemahaman  Konsep

Belajar siswa.
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